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ABSTRAK 

 

Zakky Herlambang 

(1908104074) 

: Nilai Sosial Keagamaan Dalam Tradisi Tahlil 

Pada Masyarakat Desa Buntet Kecamatan 

Astanajapura Kabupaten Cirebon 

 

 Di Desa Buntet, Kecamatan Astanajapura, Kabupaten Cirebon, umat Islam 

memiliki tradisi tahlilan yang dilaksanakan saat ada seseorang yang meninggal 

dunia. Dalam tradisi ini, banyak sekali mengandung nilai-nilai sosial keagamaan 

yang belum diketahui dan disadari oleh masyarakat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis Tradisi Tahlilan 

pada masyarakat Desa Buntet, kondisi nilai sosial keagamaan masyarakat Desa 

Buntet, nilai sosial keagamaan yang tertuang dalam tradisi tahlilan pada masyarakat 

Buntet. 

 Dalam tradisi tahlilan ini mengandung banyak sekali nilai-nilai sosial 

keagamaan, seperti rasa solidaritas, rasa saling menghormati, dan rasa ukhuwah 

islamiyah yang harus diketahui dan disadari oleh masyarakat desa buntet, agar 

tradisi tahlilan dan nilai-nilai sosial keagamaan yang terkandung di dalamnya ini 

selalu terjaga dan terealisasikan dari generasi ke generasi. 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Buntet, Kecamatan Astanajapura, Kabupaten 

Cirebon. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara langsung, dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Buntet, Tokoh 

Masyarakat dan Ketua RT/RW Desa Buntet. Sedangkan teknik analisis data 

dilakukan dengan klarifikasi data, penyaringan data dan penyimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi tahlilan di Desa Buntet adalah 

cara masyarakat menghormati dan mendoakan orang yang telah meninggal. Tradisi 

ini berasal dari zaman Nabi Muhammad SAW dan menjadi bagian penting dari 

budaya keagamaan mereka. Masyarakat melakukannya dengan membaca berbagai 

ayat dan doa seperti Tawassul, surah Al-Fatihah, Kalimat tahlil, tasbih, shalawat, 

surah An-Ikhlas, Al-Falaq, An-Naas, Al-Baqarah, Ayat kursi, dan doa-doa khusus. 

Keadaan sosial keagamaan yang kuat di Desa Buntet mencerminkan ketahanan 

budaya dan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Keikutsertaan dalam 

kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, pengajian, dan tadarus Al-Quran 

mencerminkan penghayatan nilai-nilai agama yang melekat dalam kehidupan 

sehari-hari. Tradisi tahlilan memainkan peran penting dalam mempererat hubungan 

sosial dan ukhuwah islamiyah di masyarakat Desa Buntet. Kehadiran dalam acara 

tahlilan menciptakan rasa solidaritas, saling menghormati, dan kebersamaan yang 

mendalam. 

 

Kata kunci : Tahlilan, Tradisi, Sosial keagamaan 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 

 

Zakky Herlambang 

(1908104074) 

: Social Religious Values in the Tahlil 

TraditionIn the Buntet Village Community, 

District Astanajapura, Cirebon Regency 

 

 In Buntet Village, Astanajapura District, Cirebon Regency, Muslims have a 

tradition of tahlilan which is carried out when someone dies. In this tradition, there 

are many social and religious values that are not yet known or realized by the 

public. 

 This research aims to explore and analyze the Tahlilan tradition in the Buntet 

Village community, the condition of the Buntet Village community's socio-religious 

values, 3) What are the socio-religious values contained in the Buntet Village 

community's tahlilan tradition. 

 The tahlilan tradition contains many socio religious values, such as a sense 

of solidarity, mutual respect, and a sense of islamic ukhuwah which must be known 

and realized by the people of Buntet Village, so that the tahlilan tradition and the 

socio-religious values contained in it always remain. Maintained and realixed from 

generation to generation. 

 This research was conducted in Buntet Village, Astanajapura District, 

Cirebon Regency. The research method used is a qualitative research method with 

data collection techniques through observation, direct interviews and 

documentation. The subjects in this research were the Buntet Village Head, 

Community Leaders and the Head of the Buntet Village RT/RW. Meanwhile, data 

analysis techniques are carried out by clarifying data, filtering data and inferring. 

 The research results show that the tahlilan tradition in Buntet Village is the 

community's way of honoring and praying for people who have died. They do this 

by reading various verses and prayers such as Tawassul, surah Al-Fatihah, Tahlil, 

tasbih, shalawat, surah An-Ikhlas, Al-Falaq, An-Naas, Al-Baqarah, ayat kursi, and 

special prayers. This tradition originates from the time of the Prophet Muhammad 

SAW and is an important part of their religious culture. Tahlilan is not just respect, 

but is also considered a form of worship and charity. Strong socio-religious 

conditions in the village Buntet reflects the resilience of culture and religious values 

in everyday life. Participation in religious activities such as congregational 

prayers, recitation of the Koran and tadarus reflects the appreciation of religious 

values inherent in everyday life. The tahlilan tradition plays an important role in 

strengthening social relations and Islamic brotherhood in the Buntet Village 

community. Attendance at the tahlilan event creates a deep sense of solidarity, 

mutual respect and togetherness. 

 

Keywords : Tahlilan, Tradition, Social and religious 
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